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Abstract

This paper aims to examine the relationship between Islam and science from the
perspectives of conflict, independence, dialogue, and integration. This study employs a
literature review approach, drawing on various references and sources as the foundation. The
findings indicate that the four models of the relationship between Islam and science conflict,
independence, dialogue, and integration represent a spectrum of perspectives in understanding
the interaction between these two disciplines. In the Islamic tradition, the approaches of
independence and dialogue tend to be more dominant, with an increasing number of Muslim
scholars and scientists advocating for the integration of scientific discoveries with religious
teachings. This approach underscores the importance of collaboration between science and
religion in achieving a deeper understanding of the universe and the purpose of human life.
Keywords: Conflict, Independence, Dialogue, Integration of Islam and Science

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menelaah hubungan islam dan sains dari sudut pandang
konflik, independensi, dialog dan integrasi islam dan sains. Pendekatan penelitian ini
menggunakan studi pustaka dengan beberapa literatur dan sumber referensi sebagai acuan.
Hasilnya ditemukan bahwa keempat model hubungan antara Islam dan sains yakni konflik,
independensi, dialog, dan integrasi, menunjukkan spektrum cara pandang yang berbeda dalam
memahami hubungan antara kedua disiplin ini. Dalam tradisi Islam, pendekatan independensi
dan dialog cenderung lebih dominan, dengan semakin banyak cendekiawan dan ilmuwan
Muslim yang mendorong integrasi antara temuan ilmiah dan ajaran agama. Pendekatan ini
mengakui pentingnya kolaborasi antara sains dan agama untuk mencapai pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam semesta dan tujuan hidup manusia.
Kata Kunci: Konflik, Independensi, dialog, Integrasi Islam dan Sains

A. Pendahuluan
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Interaksi antara agama dan ilmu pengetahuan telah berlangsung selama berabad-abad,
baik dalam konteks Islam maupun dalam tradisi lain. Dalam Islam, ilmu pengetahuan dianggap
sebagai bagian penting dari pengembangan iman, sebagaimana termaktub dalam banyak ayat Al-
Quran yang mendorong umat manusia untuk merenungi alam semesta dan mencari pengetahuan.
Namun, seiring perkembangan sains modern, muncul berbagai pendekatan untuk memahami
bagaimana agama dan sains berhubungan satu sama lain. Keempat pendekatan utama dalam hal
ini adalah konflik, independensi, dialog, dan integrasi (Barbour, 2002).

Model konflik adalah pandangan yang menyatakan bahwa sains dan agama berada dalam
pertentangan fundamental, sehingga tidak bisa didamaikan. Dalam perspektif ini, agama dan sains
memiliki metode, epistemologi, dan klaim kebenaran yang bertentangan. Sains menggunakan
metode empiris untuk memahami fenomena alam melalui observasi dan eksperimen, sementara
agama didasarkan pada wahyu ilahi dan keyakinan metafisik yang tidak bisa diuji secara empiris.
Oleh karena itu, ketika keduanya mencoba menjelaskan fenomena yang sama, konflik sering
terjadi (Sobel, 1999). Model ini dipopulerkan oleh John William Draper dan Andrew Dickson
White, yang menyebarkan gagasan bahwa sejarah sains di Barat dipenuhi dengan pertentangan
antara otoritas agama (terutama Gereja) dan perkembangan ilmu pengetahuan. Pandangan ini
sering disebut sebagai Conflict Thesis atau "Teori Konflik."

Model konflik antara Islam dan sains menggambarkan hubungan yang penuh ketegangan
dan pertentangan antara pemahaman agama Islam yang tradisional dengan temuan-temuan sains
modern. Dalam model ini, Islam dan sains dilihat sebagai dua entitas yang menggunakan
pendekatan berbeda terhadap realitas: sains menggunakan metode empiris dan rasional,
sedangkan Islam mengandalkan wahyu dan teks-teks suci seperti Al-Qur'an dan Hadis. Dalam
situasi konflik, keduanya dianggap tidak dapat didamaikan, terutama ketika temuan ilmiah
dianggap bertentangan dengan ajaran agama (Hameed, 2008).

Bagi sebagian umat Muslim, sains dipandang sebagai ancaman terhadap kebenaran
agama. Ini terjadi terutama ketika temuan ilmiah tampak bertentangan dengan ajaran Islam yang
dianggap absolut dan final. Dalam pandangan ini, kebenaran agama tidak dapat diganggu gugat,
dan oleh karena itu setiap klaim ilmiah yang bertentangan dengan wahyu dianggap salah atau
berbahaya. Sejumlah pemikir Muslim konservatif merasa bahwa sains dapat membawa pengaruh
negatif, terutama ketika teknologi atau penemuan ilmiah dianggap melanggar nilai-nilai moral
yang terkandung dalam Islam. Misalnya, penerapan bioteknologi seperti kloning, rekayasa
genetika, atau kontroversi terkait ilmu astronomi kadang-kadang dilihat sebagai ancaman bagi
tatanan agama (Edis, 2007).

Model independensi dalam hubungan antara Islam dan sains menegaskan bahwa kedua
domain ini memiliki kekuasaan dan otoritas yang terpisah. Dalam konteks ini, sains beroperasi
dalam ranah empiris dan rasional, sedangkan Islam berurusan dengan pertanyaan moral, spiritual,
dan eskatologis. Keduanya dianggap dapat berjalan beriringan tanpa saling mengganggu atau

bertentangan.
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Independensi berarti bahwa sains dan agama (dalam hal ini, Islam) memiliki wilayah
masing-masing yang tidak tumpang tindih. Sains berfokus pada bagaimana fenomena alam
terjadi, menggunakan metode empiris dan rasional. Sebaliknya, agama memberikan panduan
moral dan menjawab pertanyaan tentang makna kehidupan, tujuan, dan eksistensi yang tidak
dapat dijelaskan dengan pendekatan ilmiah.

Stephen Jay Gould memperkenalkan konsep Non-Overlapping Magisteria (NOMA) yang
menyatakan bahwa sains dan agama tidak berinteraksi dalam hal yang sama dan memiliki
tanggung jawab yang berbeda. Menurut Gould, sains dan agama memiliki "magisterium" yang
berbeda: sains menjelaskan fenomena alam, sementara agama menangani masalah moral dan
spiritual (Gould, 1997).

Model dialog dalam hubungan antara Islam dan sains menekankan interaksi, kolaborasi,
dan saling pengertian antara kedua domain tersebut. Dalam pendekatan ini, sains dan agama
dianggap dapat berdiskusi dan berkolaborasi untuk memahami dunia dan makna kehidupan secara
lebih holistik. Dialog ini mendorong pertukaran ide dan pengetahuan yang saling memperkaya,
serta mengakui bahwa baik sains maupun agama memiliki kontribusi penting dalam memahami
realitas.

Dalam tradisi Islam, dialog dianggap sebagai cara yang penting untuk mendekati
kebenaran. Al-Qur'an mendorong umat Islam untuk berdebat dan berdiskusi dengan cara yang
baik:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik." (Qur'an, Surah An-Nahl: 125).

Ayat ini menunjukkan pentingnya pendekatan dialogis, baik dalam konteks internal agama
maupun dalam interaksi dengan pengetahuan ilmiah.

Model integrasi antara Islam dan sains menekankan bahwa sains dan agama tidak hanya
dapat berdialog, tetapi juga saling melengkapi dan dapat diintegrasikan untuk mencapai
pemahaman yang lebih komprehensif tentang alam semesta dan kehidupan. Dalam pendekatan
ini, temuan ilmiah dan prinsip-prinsip agama Islam dipandang sebagai dua aspek yang saling
mendukung dalam mencapai kebenaran yang lebih besar. Integrasi ini berusaha menciptakan
keselarasan antara dunia empiris yang dijelaskan oleh sains dan keyakinan spiritual yang
ditawarkan oleh agama (Nasr, 2020).

Integrasi antara Islam dan sains berarti bahwa kedua sistem pengetahuan ini tidak hanya
berjalan secara paralel tetapi juga dapat digabungkan untuk menciptakan pemahaman yang lebih
komprehensif. Dalam Islam, ilmu pengetahuan dianggap sebagai sarana untuk memahami ciptaan
Allah, dan dengan demikian, studi ilmiah tidak bertentangan dengan keyakinan religius tetapi
justru memperkuatnya. Menurut pendekatan ini, ilmu pengetahuan yang benar seharusnya tidak
bertentangan dengan wahyu. Integrasi ini juga mencakup pemahaman bahwa setiap temuan
ilmiah memiliki dimensi etika dan moral yang dituntun oleh agama. Sains dapat menjelaskan
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bagaimana alam bekerja, sedangkan agama menjelaskan mengapa itu terjadi dalam konteks
penciptaan dan tujuan hidup (Bakar, 2021).

Dalam ajaran Islam, integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama memiliki dasar yang
kuat. Al-Qur’an sendiri sering mengundang umatnya untuk merenungkan alam dan fenomena
alamiah sebagai tanda-tanda (ayat) kebesaran Allah (Al-Hafiz, 2022). Salah satu ayat yang sering
dikutip dalam konteks ini adalah:

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang,
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal." (Qur'an, Surah Ali Imran: 190).

Ayat ini menunjukkan bahwa alam dan fenomena alam tidak hanya untuk diamati secara
empiris, tetapi juga untuk dipahami sebagai bukti dari Pencipta yang Maha Kuasa. Dengan
demikian, mempelajari alam secara ilmiah dapat memperdalam pemahaman seseorang tentang
keagungan Allah SWT

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Zed
(2014) mendefinisikan studi pustaka sebagai penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji
berbagai studi pustaka yang diperlukan untuk penelitian. Sumber data yang dijadikan acuan dalam
penelitian ini adalah sumber kepustakaan yang relevan seperti sumber data primer (data hasil
penelitian, laporan penelitian, jurnal ilmiah, dan sebgainya) dan sumber data sekunder (peraturan
perundang-undangan yang menjadi dasar pemerintah, buku, dll). Setelah memperoleh sumber data
sebagai acuan, maka dilanjutkan dengan analisis data tinjauan pustaka yang dilakukan dengan
analisis isi. Analisis isi adalah saat peneliti meneliti teks secara objektif untuk memperoleh
wawasan tentang isi teks sebagaiamana adanya, tanpa campur tangan peneliti. Penelitian ini
dilakukan dengan dua cara: pertama, dengan melakukan kajian pustaka yang disesuaikan dengan
materi yang diteliti. Kedua, setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan diolah atau
dianalisis dengan metode deskriptif sesuai dengan pemahaman penulis.

C. Hasil dan Pembahasan

Hubungan antara Islam dan sains telah lama menjadi subjek diskusi intelektual yang
melibatkan berbagai pandangan, mulai dari konflik hingga integrasi. Dalam pembahasan ini, kita
akan mengeksplorasi hasil dari keempat model hubungan tersebut, yaitu konflik, independensi,
dialog, dan integrasi, serta mengkaji bagaimana perspektif ini diterapkan dalam konteks Islam.

1. Model konflik antara islam dan sains

Model konflik antara Islam dan sains didasarkan pada asumsi bahwa sains dan
agama adalah dua kekuatan yang saling bertentangan, terutama ketika berbicara tentang
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asal-usul alam semesta, kehidupan, dan fenomena alam. Pendekatan ini sering muncul
ketika ada pertentangan antara temuan ilmiah dan tafsiran literal dari teks agama.

Dalam konteks Islam, model konflik ini jarang diterima secara luas. Sebagian besar
umat Islam tidak melihat pertentangan langsung antara temuan ilmiah modern dan ajaran
agama mereka. Namun, ada beberapa area yang menjadi titik perdebatan, seperti teori
evolusi. Beberapa cendekiawan Muslim menganggap evolusi sebagai tantangan terhadap
narasi penciptaan manusia dalam Al-Qur'an, sementara yang lain mencari cara untuk
mendamaikan keduanya melalui interpretasi yang lebih metaforis atau simbolis (Yahya,
2021).

Kasus teori evolusi menjadi salah satu isu yang sering memicu perdebatan.
Sebagian Muslim yang mengadopsi tafsiran literal terhadap Al-Qur'an menolak teori ini
karena dianggap bertentangan dengan kisah penciptaan manusia. Namun, beberapa
pemikir Muslim kontemporer seperti Harun Yahya berupaya menentang teori ini
dengan argumen agama.

2. Model Independensi antara Islam dan Sains

Model independensi menyatakan bahwa sains dan agama adalah dua domain yang
berbeda dan tidak tumpang tindih, dengan masing-masing memiliki otoritas di bidangnya
sendiri. Dalam model ini, sains berurusan dengan ranah empiris dan alam, sementara agama
menangani pertanyaan moral, makna, dan tujuan.

Dalam Islam, model independensi ini tercermin dalam ajaran yang mendorong umat
untuk memisahkan sains sebagai metode untuk memahami alam dari kepercayaan spiritual
yang tidak dapat diakses oleh sains. Ini didasarkan pada keyakinan bahwa sains dan agama
memiliki ruang lingkup yang berbeda namun tidak saling mengganggu (Gould, 2021).
Sebagai contoh, kajian tentang hukum-hukum fisika dalam dunia ilmiah tidak dianggap
bertentangan dengan kepercayaan pada Tuhan sebagai pencipta alam semesta. Pemikiran
Ibn Sina (Avicenna) mencerminkan model independensi ini, di mana ia mengakui bahwa
rasionalitas ilmiah tidak menggantikan spiritualitas, tetapi mereka beroperasi dalam ranah
yang berbeda.

3. Model Dialog antara Islam dan Sains

Model dialog mengakui adanya keterlibatan aktif antara sains dan agama, di mana
keduanya dapat berdiskusi dan berkolaborasi untuk memahami realitas lebih holistik.
Model ini membuka ruang bagi interaksi positif di mana sains dapat memberi wawasan
kepada agama, dan agama memberikan panduan moral dalam penerapan sains (Khan,
2022).

Dalam konteks Islam, dialog antara sains dan agama sering kali terjadi melalui
diskusi tentang etika dalam penerapan ilmu pengetahuan, seperti bioteknologi dan rekayasa
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genetika. Cendekiawan Muslim mengkaji bagaimana penemuan ilmiah dapat dipahami
dalam konteks teologis dan bagaimana ilmu pengetahuan dapat membantu mengungkapkan
tanda-tanda kebesaran Allah (Khan, 2022). Dialog ini tampak jelas dalam diskusi tentang
isu-isu bioetika, seperti penggunaan teknologi reproduksi buatan atau transplantasi organ.
Ulama dan ilmuwan Islam bekerjasama untuk menentukan batasan etis dalam penerapan
teknologi ini, yang selaras dengan ajaran Islam tentang penghormatan terhadap kehidupan
manusia.

4. Model Integrasi antara Islam dan Sains

Model integrasi menekankan bahwa sains dan agama tidak hanya dapat berjalan
bersama tetapi juga saling memperkaya. Dalam pendekatan ini, temuan-temuan ilmiah
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip agama Islam, yang mengarah pada pemahaman
holistik tentang dunia (Nasr, 2020).

Dalam Islam, integrasi sains dan agama dianggap sebagai jalan untuk mencapai
kebenaran yang lebih tinggi. Sains dilihat sebagai sarana untuk memahami ciptaan Allah,
dan temuan-temuan ilmiah dianggap sebagai tanda-tanda (ayat) yang memperkuat
keyakinan pada Tuhan. Beberapa pemikir Islam modern, seperti Seyyed Hossein Nasr dan
Osman Bakar, berpendapat bahwa ilmu pengetahuan yang benar adalah ilmu yang
terintegrasi dengan spiritualitas dan etika (Al-Hafiz, 2022).

Ekologi Islam merupakan contoh yang baik dari integrasi antara sains dan agama.
Dalam bidang ini, prinsip-prinsip Islam tentang tanggung jawab manusia sebagai khalifah
di bumi diterapkan dalam konteks ilmu lingkungan, yang menekankan pentingnya
pelestarian alam sebagai amanah dari Allah. Selain itu Integrasi antara Islam dan sains dapat
dilihat dalam pendekatan Islam terhadap kesehatan dan pengobatan. Banyak ahli kesehatan
Muslim modern menggabungkan ilmu kedokteran modern dengan prinsip-prinsip etika
Islam. Misalnya, dalam pengembangan ilmu kedokteran modern, ajaran Islam tentang
pentingnya menjaga keseimbangan tubuh dan larangan terhadap tindakan-tindakan yang
membahayakan kehidupan selaras dengan kode etik medis.

5. Pandangan Pemikir Muslim tentang Integrasi Islam dan Sains

Banyak pemikir Muslim kontemporer mendorong pendekatan integrasi ini, dengan
keyakinan bahwa pengetahuan ilmiah tidak hanya sejalan dengan Islam tetapi juga dapat
digunakan untuk memperkuat pemahaman teologis.

Seyyed Hossein Nasr, seorang filsuf dan sarjana Islam terkenal, adalah salah satu
tokoh yang menekankan pentingnya integrasi sains dan spiritualitas dalam Islam. Dalam
bukunya Islam and the Problem of Modern Science, Nasr berpendapat bahwa pengetahuan
ilmiah modern harus dipandu oleh etika dan prinsip spiritual Islam untuk mencegah
penyalahgunaan teknologi dan degradasi lingkungan (Nasr, 2020).
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Osman Bakar, seorang cendekiawan Islam dari Malaysia, juga mempromosikan
integrasi sains dan Islam. Dalam bukunya Tawhid and Science: Islamic Perspectives on
Religion and Science, Bakar menyatakan bahwa konsep Tauhid (kesatuan Allah) dalam
Islam menyediakan kerangka kerja untuk mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dan
religius. Bakar berargumen bahwa ilmu pengetahuan yang benar adalah ekspresi dari
realitas keesaan Allah, sehingga sains dan agama tidak hanya kompatibel, tetapi saling
memperkuat.

"The unity of knowledge, as derived from the Islamic concept of tawhid, ensures that
the different domains of human inquiry—scientific and spiritual—are harmonized in pursuit
of truth." (Bakar, 2021)

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keempat model hubungan antara Islam dan
sains yakni konflik, independensi, dialog, dan integrasi, menunjukkan spektrum cara pandang yang
berbeda dalam memahami hubungan antara kedua disiplin ini. Dalam tradisi Islam, pendekatan
independensi dan dialog cenderung lebih dominan, dengan semakin banyak cendekiawan dan
ilmuwan Muslim yang mendorong integrasi antara temuan ilmiah dan ajaran agama. Pendekatan
ini mengakui pentingnya kolaborasi antara sains dan agama untuk mencapai pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam semesta dan tujuan hidup manusia.
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